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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) berfungsi krusial dalam
mengintegrasikan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini serta
menyediakan layanan kesehatan primer untuk ibu dan anak. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, angka kunjungan balita ke posyandu masih belum optimal.
Berbagai faktor telah diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya partisipasi ibu
dalam membawa balita ke posyandu, termasuk faktor sosial, pengetahuan mengenai
posyandu, kualitas pelayanan, serta dampak pandemi covid. (Pariwara & Suryanti,
2021). Beberapa riset mengungkapkan bahwa salah satu penyebab utama dari
minimnya kehadiran balita di posyandu adalah kurangnya pengetahuan dari orang
tua balita tentang penting nya datang ke posyandu (Hapipah et al., 2024).

Dari analisis yang lebih luas, data oleh (Rusdiana, 2022) menyatakan bahwa
setelah tahun 2021 di indonesia, kunjungan balita ke Posyandu di beberapa daerah
di Indonesia rata-rata melambat, dengan rata-rata penurunan kunjungan bulanan
mencapai  15-20% Dibandingkan dengan tahun yang sebelumnya. Ini
mengindikasikan adanya kebutuhan yang mendesak untuk memperkuat program
pendidikan bagi masyarakat mengenai signifikansi Posyandu. Penelitian lain
menyimpulkan bahwa untuk tahun 2022, cakupan kunjungan turun menjadi sekitar
60%, sementara angka kunjungan diharapkan meningkat menjadi 80% tergantung

pada strategi intervensi kesehatan yang diadopsi oleh puskesmas



setempat. (Radhiah et al., 2021)

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kota Palembang (2022; 2023), jumlah

kunjungan balita ke Puskesmas Sako pada tahun 2022 tercatat sebanyak 4.962
kunjungan, sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 4.850
kunjungan. Penurunan ini menunjukkan adanya perubahan dalam partisipasi

masyarakat terhadap layanan kesehatan balita di Puskesmas Sako. Beberapa
faktor yang dapat memengaruhi perubahan  angka kunjungan ini antara lain
kesadaran orang tua terhadap pentingnya pemeriksaan rutin, ketersediaan tenaga
kesehatan dan fasilitas di Puskesmas, serta efektivitas strategi komunikasi dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat. (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2022).
Ketidakhadiran dalam kunjungan rutin ke posyandu dapat memiliki
konsekuensi dampak serius terhadap status kesehatan balita, terutama dalam aspek
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan berbagai studi,
tidak mengikuti program pemantauan gizi dan kesehatan di posyandu berpotensi
meningkatkan risiko gizi buruk dan stunting, yang dapat berdampak jangka
panjang terhadap kualitas hidup anak.

Tanpa intervensi yang memadai, anak yang mengalami stunting berisiko
mengalami gangguan kognitif, rendahnya produktivitas di masa depan, serta
meningkatnya risiko penyakit tidak menular di usia dewasa. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya
kunjungan rutin ke posyandu sebagai langkah preventif terhadap masalah kesehatan
anak. (Yuli Andriani et al., 2024).

Kunjungan ke posyandu dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko. Menurut
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penelitian kurangnya motivasi orang tua, terutama ibu, untuk membawa anak
balitanya ke Posyandu adalah salah satu elemen yang berperan dalam minimnya
jumlah kunjungan, Faktor lain yang ikut mempengaruhi termasuk dukungan
keluarga, pendidikan orang tua, dan ketersediaan fasilitas kesehatan, yang
semuanya dapat mempengaruhi keputusan orang tua untuk memanfaatkan layanan
kesehatan yang ada (Hefi Dahlia et al., 2022).

Di sisi lain, keterbatasan pengetahuan mengenai pentingnya kunjungan
posyandu dan kekhawatiran akan kualitas pelayanan juga berpengaruh pada
kunjungan orang tua. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan strategi
komunikasi dan pendidikan yang tepat guna meningkatkan kunjungan orang tua ke
posyandu. Pendekatan ini tidak hanya mendukung kesehatan anak tetapi juga
memberdayakan orang tua dalam mengambil keputusan terkait kesehatan anak
mereka. Maka dari itu upaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini secara
komprehensif dan mengeksplorasi solusi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan frekuensi kunjungan ke posyandu. (Nurhayani et al., 2023)

Komunikasi kesehatan yang efektif yang menjadi kunci utama dalam
meningkatkan kunjungan orang tua balita di posyandu. Melalui komunikasi yang
baik petugas kesehatan dapat mencapaikan informasi secara jelas, menarik dan
relevan mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita serta manfaat
layanan yang tersedia di posyandu. Dengan pendekatan komunikasi yang tepat,
yaitu menggunakan bahasa dan media yang mudah di pahami seperti video animasi
dan leaflet, dan membangun hubungan yang hangat dengan orang tua, rasa percaya

dan kesadaran akan penting nya posyandu dapat di tingkatkan.
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Penggunaan media edukasi tersebut terbukti memberikan dampak yang signifikan
bagi pemahaman orang tua dalam menjaga kesehatan dan pertumbuhan balita
mereka. Sebuah studi mengindikasikan bahwa pemanfaatan video animasi sebagai
alat pendidikan bisa meningkatkan pemahaman dan pandangan ibu mengenai
perkembangan anak kecil. Ini tidak hanya merangsang kunjungan yang lebih
aktif tetapi juga membantu orang tua untuk lebih mengerti mengenai kesehatan anak
mereka.(Emergensi et al., 2021)

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh orang tua yang memiliki
anak balita dan datang ke posyandu di area kerja puskesmas Sako Palembang.
adapun sasaran cakupan balita 0-59 bulan di puskesmas sako pada tahun 2023
mencapai 4850 balita yang telah di layani, dengan rincian 32 posyandu aktif di
puskesmas sako, penelitian ini berfokus khusus nya pada posyandu X yang berada
dalam wilayah kerja puskesmas sako untuk di teliti tingkat kunjungan orang tua
balita keposyandu dan diberikan edukasi mengenai pentingnya kunjungan balita ke
posyandu.

Pendidikan mengenai pengetahuan posyandu di Puskesmas Sako dan
Posyandu Sangat penting dilakukan mengingat adanya penurunan data kunjungan
orang tua balita, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan dan perkembangan
anak. Dengan memberikan informasi yang jelas mengenai manfaat kunjungan rutin
ke posyandu, seperti pemantauan tumbuh kembang, imunisasi, dan pemberian gizi
yang baik, diharapkan orang tua dapat lebih memahami pentingnya peran mereka
dalam menjaga kesehatan anak. Edukasi ini juga dapat membantu mengatasi

kesalahpahaman dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
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layanan yang tersedia di posyandu, sehingga kunjungan dapat meningkat dan
kesehatan balita terjaga dengan baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis merasa tertarik
untuk mengeksplorasi bagaimana metode komunikasi yang digunakan
untuk.meningkatkan kunjungan orang tua balita pada kegiatan posyandu yang akan
disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang berjudul “Efektivitas Media
Leaflet Dan Video Animasi Untuk Meningkatkan Kunjungan Orang Tua
Balita Ke Posyandu Di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana Efektivitas media leaflet dan video edukasi dalam meningkatkan
rendahan cakupan kunjungan orang tua balita ke posyandu Sekar Napoli di wilayah
kerja puskesmas sako palembang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas media leaflet dan video animasi dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap orang tua balita ke posyandu Sekar
Napoli di wiliayah kerja puskesmas sako palembang tentang pentingnya
kunjungan ke posyandu.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk Mengetahui karakteristik orang tua balita di Sekar Napoli di

wilayah kerja Puskesmas Sako.

b. Mengetahui pengetahuan dan sikap orang tua balita sebelum dan

setelah diberikan edukasi tentang pentingnya kunjungan ke Posyandu
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Sekar Napoli di wilayah kerja Puskesmas Sako melalui media leaflet
dan video animasi.

Untuk Mengetahui perbedaan rata-rata pengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah diberikan edikasi melalui melalui media leaflet

dan video animasi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan laporan karya tulis ilmiah ini yaitu:

1.

Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dan informasi khususnya mengenai
efektivitas media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
terhadap orang tua balita di posyandu Sekar Napoli di wilayah kerja
puskesmas sako.

Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi di Jurusan
Kesehatan Lingkungan. Temuan mengenai efektivitas media leaflet dan
video animasi dapat digunakan untuk mengembangkan strategi promosi
kesehatan yang lebih inovatif dan tepat sasaran di penelitian
selanjutnya.

Bagi Posyandu

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis yang signifikan bagi
Posyandu Sekar Napoli. Temuan mengenai peningkatan pengetahuan
dan sikap orang tua balita setelah edukasi dapat menjadi dasar evaluasi

program yang telah dilaksanakan dan referensi untuk perancangan
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intervensi kesehatan yang lebih efektif di masa mendatang. Dengan
demikian, Posyandu dapat mengoptimalkan strategi komunikasinya
untuk meningkatkan partisipasi dan pemanfaatan layanan kesehatan

yang disediakan bagi masyarakat.
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